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pengaruh model pembelajaran Bandura . |
Kesimpulan : Penerapan model kognitif bandura sangat sesuai untuk ditera

siswa dalam belajar di klinik.
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2015)- g klinik (Hsu,
Peran pembimbing klinik merupakan faktor utama dalam mendukung

mahasiswa_dalam mengépnkaSikan pengalamannya diklinik. Pembimbing klinik
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mengelola, mendidik dan
mendukung mahasiswa selama praktik klinik, hal yang terpenting adalah
memfasilitasi pembelajaran, sehingga perilaku dan ketrampilan yang baik sebagai
pembimbing klintk sangat diperlukan (Mohamed, 2016). Ketrampilan sebagai
pembimbing klinik identik dengan sebuah kompetensi dimana menurut UU RI No
14 tahun 2005 dijelaskan kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimilliki oleh seseorang, dihayati, dan
dikuasai oleh seorang pendidik dalam melaksanakan tugas dan profesinya.

Kondisi saat ini di lahan praktik pembimbing klinik masih banyak yang
belum optimal dalam melakukan tugasnya, pembimbing klinik hanya sckedar
membagi pasien untuk menjadi kelolaan mahasiswa dan melakukan rutinitas
pckerjaan sebagai perawat, dan belum ada umpan balik sccara langsung yang
diberikan kepada mahasiswa schingga mahasiswa sulit menumbuhkan
kemampuan profesional. Kesulitan tersebut discbabkan oleh berbagai faktor
seperti kurangnya role model dari pembimbing klinik, bervariasinya cara
bimbingan, pelatihan tekhnis bagi pembimbing klinik. kesepahaman kompetensi

yang akan dicapai dalam pembelajaran klinik, fasilitas termasuk sarana dan
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Melihat fenomena tersebut, maka penerapan model kognitif sosial bandura

jalam preceptorship terhadap peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan
a
contoh (role model) dalam

memberi
dan agar

seorang  Pr eceptor dengan cara
mengaphkasikan proses bimbingan kepada preseptee (peserta didik)

peserta didik dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan berkompeten dalam
melakukan tindakan keperawatan. Dalam hal ini, seorang preceptor harus seorang
Jhli atau berpengalaman dalam memberikan pelatihan dan pengalaman praktik
kepada peserta didik, yang mampu mengajarkan, memberikan konseling,

menginspirasi serta bersikap dan bertindak sebagai role model agar peserta didik

menjadi perawat yang professional.

METODE |
Metode yang digunakan dalam proses pencarian melalui website untuk

artikel  keperawatan, EBSCO, PubMeds, ScienceDircct. Pencarian  artikel
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peserta  didik  scce '
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